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ABSTRAK 

Fungsi afektif yang optimal menciptakan lingkungan keluarga yang aman dan suportif, sehingga 

membantu anak mengembangkan control emosinya. Ketika fungsi afektif keluarga ini berjalan 

baik, anak mampu mengelola emosinya yang secara langsung menurunkan kemungkinan 

terjadinya perilaku temper tantrum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan fungsi 

afektif keluarga dengan perilaku temper tantrum pada anak usia prasekolah (3-5 tahun) di TK 

Aisyiyah II Banyuwangi. Metode penelitian kuantitatif, korelasional dengan pendekatan cross-

sectional dengan jumlah populasi sebanyak 110, dengan sampel 86 responden menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Instrumen penelitian menggunakan McMaster Family Assessment 

Device dan Temper Tantrum Scale. Hasil penelitian menggunakan uji statistik spearman rho 

didapatkan p= 0,001 < α (0,05) maka dapat disimpulkan H₁ diterima H₀ ditolak. Sedangkan untuk 

nilai koefisien korelasi sebesar -0,830 yang menunjukkan kekuatan antar variabel pada kategori 

sangat kuat. Pada penelitian ini menegaskan pentingnya peran keluarga dalam memberikan 

dukungan emosional guna mencegah perilaku temper tantrum anak. 

Kata Kunci: Anak, Temper Tantrum, Fungsi Afektif Keluarga. 

 

ABSTRACT 
The optimal affective function creates a safe and supportive family environment, which helps 

children develop emotional control. When this family affective function runs well, children are 

able to manage their emotions, which directly reduces the likelihood of temper tantrum behavior. 

This study aims to analyze the relationship between family affective function and temper tantrum 

behavior in preschool-aged children (3-5 years) at TK Aisyiyah II Banyuwangi. The research 

method is quantitative, correlational with a cross-sectional approach, with a population of 110 

and a sample of 86 respondents using purposive sampling technique. The research instruments 

used are the McMaster Family Assessment Device and the Temper Tantrum Scale. The results of 

the Spearman rho statistical test showed p = 0.001 < α (0.05), therefore it can be concluded that 

H₁ is accepted, and H₀ is rejected. Meanwhile, the correlation coefficient value is -0.830, 

indicating a very strong strength between the variables. This study emphasizes the importance of 

the family’s role in providing emotional support to prevent temper tantrum behavior in children. 

Keywords: Children, Temper Tantrum, Family Affective Function. 

 

PENDAHULUAN 

Masa prasekolah merupakan periode penting perkembangan anak yang melibatkan 

aspek fisik, emosional, sosial, dan kognitif. Pada usia ini anak mulai mandiri, tetapi 

kemampuan mengelola emosi masih terbatas sehingga sering muncul temper tantrum, 

yakni luapan emosi berlebihan berupa menangis, menjerit, memukul, atau berguling di 

lantai. Tantrum biasanya berlangsung 30 detik–2 menit dan dapat dipicu oleh keinginan 

yang tidak terpenuhi, kelelahan, lapar, sakit, stres, maupun kurangnya komunikasi dengan 

orang tua (Nurhasanah, 2024). Meski normal dalam perkembangan, tantrum yang terlalu 

sering dapat berdampak pada cedera, masalah sosial-emosional, hingga gangguan interaksi 

dengan orang tua (Mardhatillah et al., 2023). 

Data menunjukkan prevalensi tantrum di Indonesia cukup tinggi, yakni 23–83% 

pada anak usia 2–4 tahun (Sepang et al., 2023). Penelitian lain melaporkan kejadian 
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tantrum di berbagai daerah seperti Karawang, Semarang, hingga temuan Asmorosari 

(2024) pada 1.500 orang tua dengan anak usia 3–5 tahun. Studi pendahuluan peneliti di 

TK Aisyiyah II Banyuwangi juga menemukan fenomena anak sering menangis, menjerit, 

dan bertengkar karena berebut mainan. 

Perilaku tantrum erat kaitannya dengan fungsi afektif keluarga. Fungsi ini berperan 

dalam pemenuhan kebutuhan psikososial, kasih sayang, serta keterlibatan emosional orang 

tua. Jika tidak terpenuhi, anak kesulitan mengontrol emosi dan mengekspresikan perasaan 

secara sehat, sehingga mudah mengalami tantrum (Cong et al., 2022). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan adanya hubungan signifikan antara fungsi afektif keluarga 

dengan perilaku tantrum anak (Kurniyawan et al., 2022). 

Perbedaan penelitian ini dengan studi terdahulu terletak pada lokasi, populasi, 

metodologi, serta instrumen penelitian. Upaya peningkatan fungsi afektif keluarga dapat 

dilakukan dengan edukasi kepada orang tua mengenai tugas dan peran keluarga, serta 

promosi kesehatan oleh tenaga kesehatan mengenai pentingnya penanganan tantrum yang 

tepat. 

Berdasarkan tingginya angka kejadian tantrum, dampak yang ditimbulkan, serta 

fenomena di TK Aisyiyah II Banyuwangi, peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul 

“Hubungan Fungsi Afektif Keluarga dengan Perilaku Temper Tantrum pada Anak Usia 

Prasekolah (3–5 Tahun) di TK Aisyiyah II Banyuwangi.” 

Kajian Teori 

Menurut teori McMaster Model of Fuctioning (MMF) yang dikembangkan oleh 

Epstein, (1978) model ini berfokus pada bagaimana keluarga berfungsi dalam 

menjalankan tugas-tugas dasar mereka. Teori ini juga mengidentifikasi keberfungsian 

keluarga sebagai kemampuan setiap anggota untuk berinteraksi secara efektif, memenuhi 

peran mereka, dan menyelesaikan masalah yang muncul dengan baik (Ryan et al., 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keberfungsian keluarga yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan emosional dan 

sosial setiap anggota keluarga, serta membantu mencegah masalah psikologis. Ketika 

keluarga mampu berkomunikasi dengan baik dan menyelesaikan konflik secara 

konstruktif, mereka lebih mampu mendukung satu sama lain dalam menghadapi tantangan 

hidup. Sebaliknya, ketidakberfungsian keluarga sering ditandai dengan masalah 

komunikasi, konflik yang tidak terselesaikan, dan peran yang tidak jelas, dapat berdampak 

negatif pada kesehatan mental dan perkembangan anak-anak dalam keluarga, dikarenakan 

anak sering kesulitan mengekspresikan emosionalnya dan perasaannya. 

Kejadian temper tantrum erat kaitannya dengan fungsi afektif keluarga, dimana 

ketika anak tidak mendapat responsive emosional yang memadai dari orang tua atau 

anggota keluarga lainnya, status ekonomi keluarga, tingkat pendidikan orangtua, usia 

hingga kondisi keluarga sangat mempengaruhi bagaimana fungsi keluarga berfungsi 

dengan baik, sehingga perilaku temper tantrum sering dialami mereka sebagai bentuk 

luapan emosi karena kebutuhannya yang tidak terpenuhi. Hal ini sejalan dengan teori 
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McMaster Model of Fuctioning (MMF) yang menunjukkan keberfungsian fungsi afektif 

keluarga sangat penting, apalagi dalam hal mengurangi perilaku temper tantrum dan 

mendukung pengembangan keterampilan emosional anak.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional. Penelitian korelasional 

yakni desain penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih.  

Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia 3-5 tahun 

yang bersekolah di TK Aisyiyah II Banyuwangi. Jumlah populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 110 orang tua.  

 

 

 

 

Keterangan:  

n : besar sampel 

N : besar populasi 

e² : Toleransi kesalahan (error tolerance), untuk penelitian kesehatan sebesar 5% atau 

0,05 

Dari rumus di atas didapatkan sampel untuk penelitian ini ialah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di atas didapatkan hasil bahwasanya 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 86 orang.  

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonprobability sampling yaitu purposive sampling. Dalam Purposive sampling, sampel 

dipilih berdasarkan pertimbangan yang matang, karena sampel yang dipilih berdasarkan 

pada kriteria tertentu. Hal tersebut menadikan purposive sampling biasa disebut dengan 

judgemental sampling (Donsu, 2016).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data umum ialah data demografi dari para orang tua yang memiliki anak usia 3-5 

tahun yang bersekolah di TK Aisyiyah II Banyuwangi yang menjadi responden dalam 

penelitian ini yaitu sejumlah 86 orang yang dilakukan pada tanggal November 2024 – 

Agustus 2025. 
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Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwasanya dari 86 responden yang berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 30 orang (34,9%) dan perempuan sebanyak 56 orang (65,1%). 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwasanya total dari 86 responden yang 

berusia <30 tahun sebanyak 27 orang (31,4%) dan yang berusia >31 tahun sebanyak 59 

orang (68,6%). 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.3 sebanyak 5 orang (5,8%) tidak bersekolah, 15 orang (17,4%) 

berpendidikan SD, 7 orang (8,1%) berpendidikan SMP/MTS?Sederajat, 32 orang (37,2%) 

berpendidikan SMA/SMK/Sederajat dan 27 orang (31,4%) berpendidikan Sarjana. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.4 diketahui sebanyak 5 orang (5,8%) bekerja sebagai ASN/PNS, 

51 orang (59,3%) bekerja sebagai wiraswasta, 12 orang (14%) tidak bekerja dan lainnya 

sebanyak 18 orang (20,9%). 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa fungsi afektif kategori kurang sebanyak 9 

orang (10,5%), fungsi afektif kategori cukup sebanyak 5 orang (5,8%) dan fungsi afektif 

kategori baik sebanyak 72 orang (83,7%). 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwasanya Temper tantrum berat sebanyak 6 

orang (7%), Temper tantrum sedang sebanyak 39 orang (45,3%) dan Tidak temper 

tantrum/ringan sebanyak 41 orang (47,7%). 
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Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan hasil dari total 9 responden yang menyatakan 

fungsi afektif keluarga kurang, 5,8% perilaku temper tantrum dalam kategori temper 

tantrum berat . Dari total 5 responden yang menyatakan fungsi afektif keluarga cukup, 

3,5% menunjukkan perilaku temper tantrum anak dalam kategori temper tantrum sedang. 

Sebanyak 72 responden yang menyatakan fungsi afektif keluarga baik, 45,3% tidak temper 

tantrum tantrum/ringan. Berdasarkan uji analisis Spearman’s rho diperoleh nilai p value 

0,001 yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara fungsi afektif keluarga 

dengan perilaku temper tantrum anak. Nilai r (koefisien korelasi) = -0,830 yang 

ditunjukkan memiliki kekuatan korelasi yang sangat kuat, sedangkan arah hubungan 

menunjukkan arah negatif yang artinya semakin tinggi fungsi afektif keluarga yang 

diberikan maka semakin rendah perilaku temper tantrum. 

1. Fungsi Afektif Keluarga 

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki 

fungsi afektif yang baik sebanyak 72 orang (83,7%). Fungsi afektif keluarga di TK 

Aisyiyah II Banyuwangi sebagian besar dalam kategori baik. Anak usia (3-5 tahun) masih 

sangat membutuhkan dukungan keluarga seperti parameter pada penelitian ini, yakni 

saling mengasuh, saling menghargai, serta adanya ikatan antara anggota keluargannya, 

saling mengasuh : memberi cinta kasih, kehangatan, saling menerima, saling mendukung 

antar anggota keluarga, serta mendapatkan kasih sayang dan dukungan dari anggota yang 

lain. Maka, kemampuan untuk memberikan kasih sayang akan meningkat sehingga 

tercipta hubungan yang hangat serta saling mendukung. Fungsi afektif yang kurang 

sebanyak 10,5% kemungkinan disebabkan oleh usia orang tua. Pola asuh orang tua 

terhadap anak dipengaruhi oleh usia orang tua yang terlalu muda dan menyebabkan 

perannya tidak optimal, dikarenakan mengasuh anak membutuhkan kekuatan fisik serta 

psikologis. Hal sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sefia, (2024) orangtua 

dengan rentan usia muda atau belasan tahun yang sudah menikah cenderung belum bisa 

untuk mengontrol emosi sehingga berdampak dalam pengasuhan dan komunikasi anak 

yang dinilai belum memiliki kematangan dalam mengurus rumah tangga (Anggraeni, 45 

46 2024). Selain itu karakteristik pendidikan terakhir orang tua tidak bisa menggambarkan 

kemampuan fungsi afektif (Kurniyawan et al., 2022). 

2. Temper Tantrum 

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar anak prasekolah di TK Aisyiyah II 

Banyuwangi dalam kategori tidak temper tantrum/ringan 45,3%. Artinya, sebagian besar 

anak prasekolah yang menjadi subjek penelitian memiliki tingkat temper tantrum yang 

dikelola dengan cukup baik. Temper tantrum merupakan suatu kondisi luapan kemarahan 

dan emosi anak yang meledak-ledak dimana anak akan menangis dengan durasi yang 

cukup lama, biasanya berakibat anak akan menangis, merengek, memukul, membanting, 

dan lain-lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas anak di sekolah tersebut 

memiliki tingkat temper tantrum yang cukup terkendali. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Rahmawati, 2024) menunjukkan bahwa anak usia toddler menunjukkan 

temper tantrum sedang berjumlah 31 orang (38,3%), temper tantrum rendah 28 orang 
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(34,6%), dan temper tantrum tinggi 22 orang (27,2%). Temuan lainnya oleh (Sari et al., 

2020) menunjukkan sebanyak 62 anak (51,7%) anak usia prasekolah mengalami temper 

tantrum kategori rendah dan 58 (48,3%) anak usia prasekolah mengalami temper tantrum 

kategori sedang. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh (Mardhatillah et al., 2023) 

menunjukkan bahwa sebanyak 19 anak (24,6%) dalam kategori temper tantrum berat, 30 

anak (39%) dalam kategori temper tantrum sedang, dan 28 anak (36,4%) dalam kategori 

temper tantrum ringan  

3. Hubungan Fungsi Afektif Keluarga Dengan Perilaku Temper Tantrum 

Berdasarkan hasil uji Spearman rho diperoleh nilai p = 0,001 < α (0,05) sehingga H₁ 

diterima dan H₀ ditolak, yang berarti terdapat hubungan antara fungsi afektif keluarga 

dengan temper tantrum anak usia prasekolah di TK Aisyiyah II Banyuwangi. Koefisien 

korelasi sebesar -0,830 menunjukkan hubungan sangat kuat dan bersifat negatif, artinya 

semakin baik fungsi afektif keluarga maka semakin rendah temper tantrum pada anak. 

Mayoritas responden berusia >31 tahun, berbeda dengan penelitian Lisca (2022) 

yang respondennya didominasi usia <20 tahun. Usia orang tua mempengaruhi fungsi 

afektif keluarga, dimana orang tua yang masih muda cenderung belum matang dalam 

pengasuhan dan pengendalian emosi (Nasrudin, 2014). Dari segi pendidikan, sebagian 

besar orang tua berpendidikan SMA/SMK (37,2%) dan Sarjana (31,4%), berbeda dengan 

hasil Lisca (2022) yang mayoritas berpendidikan SMP dan SD. Meski demikian, tingkat 

pendidikan tidak selalu mencerminkan baik buruknya fungsi afektif keluarga. 

Sebagian besar responden bekerja sebagai wiraswasta (59,3%), sejalan dengan 

penelitian Lisca (2022). Pekerjaan dan interaksi dalam keluarga mempengaruhi keakraban 

emosional serta kemampuan memahami anggota keluarga. Fungsi afektif keluarga sendiri 

sangat penting karena berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan psikososial, kasih sayang, 

stabilisasi kepribadian, dan pembentukan gambaran diri positif (Arsini et al., 2023). 

Temper tantrum pada anak dapat dipicu oleh kurangnya perhatian, pola asuh tidak 

konsisten, komunikasi yang buruk, hingga faktor emosional maupun fisik (Kurniyawan et 

al., 2022). Menurut peneliti, temper tantrum muncul dari faktor internal maupun eksternal 

yang dapat diminimalisir jika orang tua memahami cara penanganan yang tepat. Namun, 

banyak orang tua masih menganggap tantrum hal wajar sehingga cenderung membiarkan 

atau bahkan memenuhi semua keinginan anak. Hal ini menunjukkan pentingnya 

pengetahuan orang tua dalam mengelola temper tantrum melalui komunikasi dan 

pengasuhan yang efektif. 

 

KESIMPULAN  

1. Fungsi afektif keluarga di TK Aisyiyah II Banyuwangi mayoritas dalam kategori baik 

sebanyak 72 responden. 

2. Perilaku temper tantrum anak usia prasekolah (3-5 tahun) di TK Aisyiyah II 

Banyuwangi sebagian besar tidak temper tantrum/ringan. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku temper 

tantrum pada anak usia prasekolah (3-5 tahun) di TK Aisyiyah II Banyuwangi. 
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